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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada penipuan laporan keuangan dan berupaya memastikan korelasi 

antara stabilitas keuangan, independensi auditor, masa audit, likuiditas perusahaan, dan ukuran.   

Penelitian ini melibatkan populasi 27 perusahaan berbeda. Seluruh data yang dimasukkan dalam 

penelitian ini berasal dari sumber sekunder, dan 135 sampel yang dipilih untuk penelitian ini 

memenuhi kriteria observasi selama lima tahun, menggunakan metode non-probability sampling 

yang didasarkan pada strategi pemilihan purposif. Penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif, analisis regresi linier berganda, asumsi klasik, dan pengujian hipotesis menggunakan 

SPSS versi 25 untuk analisis data. Kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh periode audit, 

likuiditas perusahaan, dan ukuran bisnis, namun tidak dipengaruhi oleh stabilitas keuangan atau 

independensi auditor, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengujian parsial dari penelitian ini.  

Kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, termasuk 

independensi auditor, masa audit, likuiditas perusahaan, dan ukuran bisnis, menurut temuan 

pengujian simultan penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Financial Stability, Independensi Auditor, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, 

  Financial Statement Fraud 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan 

komponen penting untuk menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan, khususnya 

bagi pemangku kepentingan internal dan 

eksternal yang berinvestasi dalam 

organisasi. Pihak yang bertugas mengawasi 

dan menjalankan administrasi bisnis 

dikenal sebagai pihak internal. Pengguna 

internal adalah mereka yang termasuk 

dalam pihak internal. Karyawan, 

manajemen, dan pemilik bisnis merupakan 

contoh pihak internal. Pemilik bisnis ingin 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

mereka. Laporan akuntansi dapat 

membantu pemilik memahami situasi 

keuangan perusahaan, keadaan investasi, 

kemajuan bisnis, dan potensi hasil di masa 

mendatang. Sementara itu, untuk membuat 

pilihan penting, manajemen akan menilai 

dan memeriksa status dan kinerja keuangan 

perusahaan menggunakan data akuntansi. 

Oleh karena itu, penting bagi karyawan 

untuk melihat data keuangan karena data 

tersebut terkait langsung dengan 

pendapatan mereka, khususnya untuk 

mengetahui kapasitas perusahaan dalam 

membayar gaji. Karyawan tentu akan lebih 

yakin terhadap kemampuan perusahaan 

untuk bertahan jika tersedia laporan 

keuangan yang konsisten. 

Laporan Keuangan PSAK Awal 2022 

dimaksudkan untuk membantu pengguna 

dalam mengambil keputusan ekonomi 

yang tepat dengan menyajikan informasi 

mengenai kondisi keuangan, kinerja, dan 

arus kas suatu entitas (sebagaimana dirinci 

dalam paragraf 9).   Laporan keuangan 

perusahaan memberikan ringkasan 

kemanjuran manajemen dalam mengelola 

kas yang dialokasikan. 

Di sisi lain, pihak eksternal adalah mereka 

yang terdampak oleh tindakan dan pilihan 

yang dibuat oleh bisnis tetapi tidak 

berpartisipasi secara langsung dalam 

operasinya. Pemerintah, pemasok, kreditor, 

dan investor adalah contoh pihak eksternal. 

Penyajian data keuangan yang mendukung 

evaluasi profitabilitas perusahaan, 

kemungkinan risiko, dan prospek masa 

depan merupakan salah satu keuntungan 

laporan keuangan bagi investor. Laporan 

keuangan juga diperhitungkan saat 

membuat keputusan tentang investasi 

modal dan pembelian, penjualan, atau 

pemeliharaan sekuritas. Laporan keuangan 

kemudian berfungsi sebagai dasar untuk 

mengevaluasi kesehatan keuangan 

perusahaan, likuiditas, kepemilikan aset, 

dan elemen lain yang memengaruhi 

kelayakannya untuk mendapatkan kredit. 

Selain itu, laporan keuangan memberikan 

wawasan kepada kreditor tentang 

bagaimana perusahaan telah mengelola dan 

bertanggung jawab atas kewajibannya. 

Laporan keuangan memberikan wawasan 

berharga kepada pemasok mengenai status 

keuangan perusahaan, yang berguna 

sebelum mereka setuju untuk bekerja 

sama.  

Menurut PSAK No. 1 (2018) 

Relevansi, Materialitas, dan Representasi 

Akurat merupakan tiga sifat kualitatif 

penting dari laporan keuangan. 

Kemampuan laporan keuangan untuk 

dipahami dengan cepat dan mudah oleh 

konsumen merupakan fitur yang krusial. 

Agar dapat memenuhi tuntutan konsumen 

selama proses pengambilan keputusan, 

data yang ditampilkan dalam laporan 

keuangan harus relevan. Informasi juga 

harus dapat diandalkan agar bermanfaat; 

artinya, informasi tersebut harus bebas dari 

ketidakakuratan substansial dan 

interpretasi yang menyesatkan, dan 

pengguna dapat percaya bahwa informasi 

tersebut diberikan dengan jujur dan apa 

adanya sebagaimana mestinya atau 

sebagaimana yang dapat disajikan secara 

wajar. Jika informasi tersebut dapat 

dibandingkan, maka informasi tersebut 

akan lebih bernilai (dapat 

diperbandingkan). 

Banyak bisnis yang berupaya 

memberikan laporan keuangan yang tidak 

relevan untuk menggambarkan laporan 

keuangan yang sehat, Salah satu 

penjelasannya adalah bahwa manajemen 
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mungkin melakukan tindakan tidak etis 

yang menguntungkan dirinya sendiri atau 

bisnis.  Menurut paragraf 12 ISA 240 dari 

International Auditing and Assurance 

Standards Board (IAASB) (Dewan Standar 

Audit dan Assurance Internasional, 

2022:3), penipuan didefinisikan sebagai 

“tindakan yang disengaja oleh satu atau 

lebih individu dalam manajemen, pihak 

yang bertanggung jawab atas tata kelola, 

karyawan, atau pihak ketiga yang 

menggunakan penipuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang tidak 

patut.”  Dalam istilah audit, penipuan 

adalah ketika seseorang dengan sengaja 

menyebabkan orang lain disesatkan dengan 

menyajikan informasi yang salah atau 

menyesatkan dalam rekening keuangan 

suatu perusahaan.  Cukup menambahkan 

atau menghapus bilangan bulat atau jumlah 

nominal akan menghasilkan perubahan ini. 

Organisasi terkadang mengambil 

bagian dalam pelaporan keuangan yang 

menipu karena kebutuhan untuk secara 

konsisten meningkatkan kinerja dan 

meningkatkan nilai perusahaan, seperti 

yang ditunjukkan dalam laporan keuangan 

(Martdian Ratnasari, 2020).   Karena 

banyaknya ancaman yang mungkin 

membahayakan perusahaan, banyak yang 

menggunakan taktik seperti penipuan atau 

pelaporan keuangan yang menipu.   

Penipuan akan terus terjadi jika tidak ada 

upaya deteksi atau pencegahan.   

Kecurangan laporan keuangan terjadi 

ketika seseorang dengan sengaja menipu 

konsumen laporan keuangan dengan 

menghilangkan atau mengubah angka atau 

pengungkapan tertentu. 

Pemalsuan besar-besaran dalam 

laporan keuangan membuat data tidak 

layak digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan karena analisis 

tidak didasarkan pada data faktual. Konflik 

kepentingan antara investor sebagai 

prinsipal dan manajemen sebagai agen, 

yang sering kali menguntungkan satu pihak 

dan menyebabkan penipuan laporan 

keuangan, merupakan salah satu dari 

beberapa alasan mengapa manajemen 

melakukan penipuan. Penipuan juga dapat 

mengakibatkan penurunan citra organisasi, 

yang dapat merugikan bisnis, 

menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

investor, dan menurunkan pendapatan 

negara, yang semuanya dapat 

menyebabkan kerugian finansial bagi 

negara. Penipuan laporan keuangan yang 

tidak diketahui dapat merugikan banyak 

orang. Bentuk bentuk kecurangan laporan 

yang dilakukan yaitu, Perusahaan 

melaporkan pendapatan yang lebih besar 

daripada yang sebenarnya. Ini bisa 

dilakukan dengan mencatat penjualan 

fiktif, mempercepat pencatatan pendapatan 

sebelum waktunya, atau mengakui 

pendapatan dari transaksi yang belum 

selesai. 

Kasus penipuan terletak di perusahaan 

infrastruktur.  Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) menetapkan laporan keuangan 

Waskita Karya tahun 2018-2021 palsu.   

Praktik akuntansi yang tidak adil 

mencakup pencatatan pendapatan fiktif, 

penundaan pengakuan biaya, dan 

percepatan pengakuan aset untuk 

mengaburkan kondisi keuangan 

sebenarnya.   Waskita Karya terlihat 

melebih-lebihkan profitabilitasnya dalam 

laporan keuangan untuk memproyeksikan 

citra kesuksesan yang berkelanjutan.   

WSKT secara konsisten memiliki arus kas 

negatif.   Pejabat Waskita Karya 

melakukan pengayaan diri dengan 

mendirikan perusahaan fiktif.   Akibatnya 

negara dirugikan sebesar Rp 202 miliar.   

Waskita Karya telah berupaya memulihkan 

kerugian, sejauh ini tingkat 

keberhasilannya hanya 34%.   Dia 

menegaskan, masih ada sekitar Rp134 

miliar dana masyarakat yang belum 

dikembalikan.  Prosedur pemulihan yang 

berlarut-larut dan banyaknya kekayaan 

negara yang belum dikembalikan menjadi 

perhatian utama dalam hal ini. Waskita 

Karya dan BUMN sama-sama 

dipermalukan dengan dua kejadian tersebut 

sehingga merusak reputasi dan 
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kepercayaan kreditur serta investornya.  

Pengawasan yang tidak memadai dan tata 

kelola perusahaan yang buruk menjadi 

permasalahan utama lainnya di sini 

(Ferlian Nuari, 2024). 

 Sugiarto (2016) mengatakan dalam 

Elfia dkk. (2022) bahwa kemampuan 

seorang auditor dalam mendeteksi 

kecurangan sangatlah penting, karena 

mencerminkan kualitas audit yang 

dilakukan.  Dengan melakukan audit, kami 

dapat mempelajari pengendalian internal 

organisasi klien, serta standar dan proses 

audit yang berkaitan dengan deteksi 

penipuan. Kita juga bisa mendapatkan 

wawasan tentang ciri-ciri dan manifestasi 

penipuan.  Sejumlah variabel 

mempengaruhi prevalensi penipuan 

laporan keuangan.  Menurut penelitian ini, 

lima variabel ukuran perusahaan, stabilitas 

keuangan, independensi auditor, masa 

audit, dan likuiditas diyakini berdampak 

pada penipuan laporan keuangan. 

Aspek pertama yang diyakini 

memengaruhi kecurangan pelaporan 

keuangan adalah kesehatan keuangan. 

Menurut Ahmad et al. (2021), "stabilitas 

keuangan adalah gambaran atau derajat 

stabilitas ekonomi dalam suatu 

perusahaan." Basis aset perusahaan yang 

substansial dapat menarik investor untuk 

menanamkan uangnya. Untuk 

menunjukkan bahwa kinerja dan 

pertumbuhan perusahaan membaik, 

manajer akan memalsukan catatan 

keuangan. Kecurangan laporan keuangan 

pasti terjadi jika terdapat persentase 

perubahan total aset yang besar, karena hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan 

menghasilkan lebih banyak uang dan 

menjadi lebih baik secara finansial. 

 Kurangnya bias mungkin 

menghambat kemampuan auditor untuk 

menemukan aktivitas penipuan.  Jika Anda 

ingin benar-benar mandiri, Anda tidak 

boleh membiarkan orang lain 

mengendalikan Anda atau mempengaruhi 

pikiran Anda sesuai keinginan Anda 

(Azhari et al., 2020).” Sikap independensi 

auditor juga dapat diidentifikasi dari cara 

ia melakukan audit secara jujur, 

bertanggung jawab, dan sesuai dengan 

fakta. Hasilnya, hal ini akan membantu 

auditor dalam memahami pengendalian 

internal organisasi klien serta standar dan 

proses audit yang berkaitan dengan 

pendeteksian kecurangan. 

Ketiga, audit tenure merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan.  Lamanya 

waktu Kantor Akuntan Publik (KAP) 

bekerja sama dengan pelanggan atau 

perusahaan untuk memberikan jasa audit 

dikenal dengan istilah audit tenure, 

menurut Annisa (2018).  Akuntan publik, 

termasuk yang dipekerjakan oleh bank 

umum, emiten, dan perusahaan publik, 

dibatasi untuk memberikan jasa audit atas 

catatan keuangan suatu entitas untuk 

jangka waktu maksimal tujuh tahun, 

dengan pengurangan masa tunggu selama 

lima, tiga, atau dua tahun bergantung pada 

sifat keterlibatan akuntan dalam penugasan 

tersebut.   Penggunaan jasa akuntan publik 

di dunia usaha diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 9 

Tahun 2023 yang mengatur bahwa pelaku 

usaha dapat menggunakan jasa tersebut 

paling lama 5 tahun berturut-turut dan 

diikuti dengan masa jeda wajib selama 2 

tahun berturut-turut. 

 Likuiditas suatu perusahaan 

merupakan faktor keempat yang dapat 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya 

laporan keuangan palsu.  Kemampuan 

untuk memenuhi seluruh komitmen jangka 

pendek disebut likuiditas, dan suatu 

korporasi dianggap likuid jika aset 

lancarnya lebih besar dari kewajibannya, 

menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Ketika suatu bisnis membutuhkan lebih 

banyak modal untuk mempertahankan 

aktivitasnya, mereka dapat meminjam dari 

kreditor dengan syarat menunjukkan 

profitabilitas yang kuat untuk meyakinkan 

mereka bahwa perusahaan dapat 

mengembalikan utangnya. Penjualan 

perusahaan dapat ditingkatkan dengan 
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membuat penjualan kredit palsu, yang 

merupakan salah satu metode untuk 

meningkatkan laba. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

risiko penipuan pelaporan keuangan oleh 

bisnis. 

Terakhir, ukuran perusahaan yang 

pada dasarnya merupakan klasifikasi bisnis 

ke dalam kelompok besar, sedang, dan 

kecil dapat berdampak pada kecurangan 

pelaporan keuangan. Ukuran ukuran 

perusahaan berdasarkan total asetnya 

disebut "skala perusahaan". Aset yang 

dimiliki perusahaan meningkat sebanding 

dengan ukurannya. Untuk menghindari 

aturan, perusahaan besar cenderung 

memanipulasi angka keuangan untuk 

menurunkan laba. 

 

METODE  

 

Jenis Penelitian 

Penelitian data kuantitatif merupakan 

pendekatan investigatif yang digunakan 

peneliti.  

 

Sampel 

Pemilihan sampel menggunakan strategi 

non-probability sampling dengan 

metodologi purposive, meliputi 69 pelaku 

usaha infrastruktur pada tahun 2019 hingga 

2023, sehingga menghasilkan 135 sampel 

yang memenuhi kriteria pengamatan 

selama lima tahun. 

 

Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data dengan 

metodologi sebagai berikut: 

a. Observasi  

Yaitu, data yang dikumpulkan dan dicatat 

harus relevan dengan variabel yang diteliti 

 

b. Data sekunder  

Teknisk pengumpulan yang dilakukan 

dengan melihat catatan keuangan atau 

laporan audit perusahaan, Khususnya 

informasi mengenai keadaan keuangan, 

laba rugi, dan arus kas diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia, 

www.idx.co.id. 

 

c. Studi Pustaka  

Pendekatan studi pustaka dilakukan dengan 

membaca buku, jurnal, paper, dan hasil 

penelitian tentang variabel penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan 

Microsoft Excel dan Paket Statistik untuk 

Ilmu Sosial versi 26, sesuai penelitian.   

Penelitian ini menggunakan metodologi 

analisis data sebagai berikut: 

 

 

1. Statistik Deskriptif 

Metodologi analisis data yang 

menggunakan strategi ini untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang 

kejadian-kejadian yang terkait dengan 

variabel penelitian.   Penelitian ini 

menggunakan metodologi analitik 

deskriptif yang mencakup mean, standar 

deviasi, serta nilai terendah dan maksimum 

untuk setiap variabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

untuk memastikan bahwa persamaan 

regresi yang diperoleh konsisten, tidak 

bias, dan memberikan hasil yang dapat 

dipercaya. 

 

a. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui 

normalitas distribusi data.   Uji 

Kolmogorov-Smirnov menilai disparitas 

antara data yang berdistribusi normal dan 

data yang berdistribusi tidak normal.   

Agar data dianggap normal, tingkat 

signifikansinya harus melebihi 0,05; 

sebaliknya, agar data dianggap berbeda 

secara signifikan dari nilai normal standar, 

tingkat signifikansinya harus di bawah 

0,05. 

 

b. Uji  Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat memastikan 

apakah model regresi mendeteksi adanya 
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hubungan antar variabel independen.   Jika 

tidak ada multikolinearitas, nilai 

toleransinya adalah 10 atau lebih rendah, 

atau nilai VIF melebihi 10. Jika tidak ada 

multikolinearitas, nilai toleransi sama 

dengan atau melebihi 0,10, atau sesuai 

dengan nilai VIF di bawah 10. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Jika varians sisa konsisten di seluruh 

observasi, kondisi ini disebut 

homoskedastisitas; jika bervariasi disebut 

heteroskedastisitas.   Model yang 

menunjukkan homoskedastisitas atau tidak 

adanya heteroskedastisitas dianggap patut 

dipuji. 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

Inti dari pengujian ini adalah untuk 

menguji hubungan antara error gangguan 

pada waktu t dengan error gangguan pada 

waktu t-1 pada model regresi linier. 

 

3. Analisis Regresi Berganda 

Melalui pelaksanaan analisis regresi linier 

berganda, kita dapat mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dan besarnya pengaruhnya.   

Berikut disajikan rumusnya: 

Fraud = α + β1.Χ1 + β2.Χ2+ β3.X3+ 

β4.X4+ β5.X5 + ε 

 

Keterangan: 

Fraud  =  Kecurangan laporan 

keuangan 

Α  = Konstanta 

Β  = Koefisien Variabel 

X1  = Financial Stability 

X2  = Independensi Auditor 

X3  = Audit Tenure 

X4  = Likuiditas Perusahaan 

X5  = Ukuran Perusahaan 

 

4. Uji Hipotesis 

Secara khusus, kami ingin mengetahui 

bagaimana stabilitas keuangan, 

independensi auditor, masa audit, ukuran 

perusahaan, likuiditas, dan penipuan 

laporan keuangan berhubungan satu sama 

lain sebagai variabel independen. 

 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Dengan menggunakan R2 (R-square), 

penelitian ini akan membandingkan besar 

kecilnya masing-masing variabel bebas 

dan variabel terikat X dan Y.  Namun jika 

koefisien determinasinya minimal berarti 

variabel terikatnya sangat terbatas.  

 

b. Uji F Simultan 

Jika nilai signifikansinya dibawah 0,05 dan 

Fhitung melebihi Ftabel, maka hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen.  Teknik 

pengambilan keputusan uji F 

mengandalkan nilai signifikansi yang 

diperoleh dari temuan keluaran SPSS.   

Apabila nilai signifikansi dan Fhitung 

melebihi 0,05 dan lebih kecil dari Ftabel, 

maka variabel independen tidak dapat 

mempengaruhi variabel dependen secara 

simultan. 

 

c. Uji t parsial 

Perangkat lunak SPSS digunakan dalam 

proses pengujian.   Pada pilihan uji t 

digunakan nilai signifikansi dari output 

SPSS; nilai sebesar 0,05 menunjukkan 

adanya pengaruh yang cukup besar antara 

variabel independen dan dependen.   Jika 

p-value melebihi 0,05 maka variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Operasional Variabel 
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HASIL 

 

1. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted 

R2) 

 
Pengujian data menggunakan program 

SPSS menghasilkan nilai Corrected R 

Square sebesar 0,169 atau 16,9%.  

Stabilitas keuangan, independensi auditor, 

audit tenure, likuiditas perusahaan, dan 

ukuran perusahaan semuanya mempunyai 

peran dalam variabel dependen kecurangan 

laporan keuangan yang dipengaruhi 

sebesar 16,9%.  Sebesar 83,1% lainnya 

dijelaskan oleh variabel-variabel antara 

lain peluang, rasionalitas, kapasitas, 

tekanan, dan lain-lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik 

F) 

 

Tabel diatas menyajikan nilai f hitung 

sebesar 6,449 dan nilai f tabel sebesar 

2,280.  Angka-angka tersebut berasal dari 

data uji yang dikumpulkan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

25.  Karena df1 = k-1, kita menghitung df1 

sebagai 6-1 = 5, dan karena df2 = n-k, kita 

mendapatkan df2 sebagai 135-6 = 129. 

Jadi, kita menyimpulkan bahwa nilai f 

tabel adalah 2,280.   Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh secara 

bersamaan variabel independen Ukuran 

Perusahaan, Independensi Auditor, 

Stabilitas Keuangan, dan Periode Audit 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.   

Nilai f taksiran sebesar 6,449 melebihi 

nilai f tabel sebesar 2,280, dan nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 

atau 0%, kurang dari ambang batas sebesar 

0,005 atau 5%. 

 

c. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Financial Stability terhadap 

Financial Statement Fraud.  

Nilai F dengan nilai t hitung sebesar 0,063 

lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,9785, 

dan nilai signifikansi 0,950 diatas 0,05 

menunjukkan bahwa variabel Stabilitas 

Keuangan tidak berpengaruh terhadap 

laporan keuangan yang menyesatkan, 

sesuai dengan hasil eksperimen.   

Akibatnya, hipotesis nol (H1) dari 

penyelidikan ini terbantahkan. 

 

2.  Pengaruh Independensi Auditor 

terhadap Financial Statement Fraud.  

Dilihat dari nilai F, nilai t hitung sebesar -

1,902 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 

1,9785, dan nilai signifikansinya sebesar 

0,059 melampaui 0,05. Pengujian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

Independensi Auditor tidak berpengaruh 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO. 1 (2025)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 

8 
 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.   

Akibatnya, hasil pengujian hipotesis H2 

pada penelitian ini ditolak. 

 

3. Pengaruh Audit Tenure terhadap 

Financial Statement Fraud. 

Eksperimen menunjukkan bahwa faktor 

periode audit berpengaruh buruk terhadap 

Penipuan Laporan Keuangan.   Nilai 

kritisnya sebesar 0,029 kurang dari 0,05 

dan nilai t hitung sebesar -2,205 lebih kecil 

dari nilai t tabel sebesar 1,9785 yang 

berkaitan dengan variabel Audit Tenure.   

Konsekuensinya, kami mengakui hasil 

pengujian menguatkan hipotesis penelitian 

(H3). 

 

 4.  Pengaruh Likuiditas Perusahaan 

terhadap Financial Statement Fraud.  

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel Likuiditas Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap Financial 

Statement Fraud yang dibuktikan dengan 

nilai F-score; nilai t hitung sebesar 3,971 

diatas nilai t tabel sebesar 1,9785 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 

0,05.   Dengan demikian, hasil pengujian 

yang dilakukan terhadap hipotesis 

penelitian ini (H4) dapat kita akui.  

 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Penipuan Laporan Keuangan.  

 Nilai F-score menunjukkan bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Financial Statement Fraud, 

hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 

3,317 melebihi nilai t tabel sebesar 1,9785 

dan nilai signifikansi sebesar 0,001 kurang 

dari 0,05.  Hal ini dikuatkan dengan hasil 

pengujian yang dilakukan.  Dengan cara 

ini, kami dapat menerima temuan 

pengujian yang dilakukan untuk hipotesis 

penelitian ini (H5).  

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Financial Stability terhadap 

Financial Statement Fraud. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel Stabilitas Keuangan tidak 

berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan sehingga hipotesis pertama 

ditolak.   Hal ini menunjukkan bahwa 

stabilitas atau ketidakstabilan keuangan 

perusahaan bukanlah faktor utama yang 

mempengaruhi pelaporan keuangan yang 

menyesatkan.  Dengan demikian, 

kesehatan keuangan organisasi tidak 

memainkan peran penting dalam 

menjelaskan atau memprediksi aktivitas 

penipuan.  Tekanan keuangan tidak serta 

merta mendorong manajemen untuk 

memalsukan laporan keuangan, bahkan 

ketika perusahaan sedang menghadapinya.  

Namun, bisnis yang sehat secara finansial 

terkadang melakukan penipuan demi 

mencapai tujuan mulia atau untuk 

melindungi nama baik mereka. 

 

2. Pengaruh Independensi Auditor terhadap 

Financial Statement Fraud 

Pengujian hipotesis variabel independensi 

auditor tidak mempunyai pengaruh 

terhadap Financial Statement Fraud 

sehingga hipotesis kedua ditolak. 

 Hal ini menunjukkan bahwa independensi 

auditor bukanlah faktor utama yang 

mempengaruhi terjadinya kecurangan 

dalam laporan keuangan suatu perusahaan.  

Auditor independen mungkin mengabaikan 

indikator kecurangan jika mereka tidak 

memiliki kewenangan atau akses yang 

diperlukan.  Hal ini membuktikan bahwa 

otonomi tidak cukup untuk mencegah 

manipulasi; diperlukan strategi yang lebih 

luas dan ketat untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecurangan. 

 

3. Pengaruh Audit Tenure terhadap 

Financial Statement Fraud. 

Temuan pengujian hipotesis pada variabel 

audit tenure menunjukkan adanya 

pengaruh negatif terhadap Financial 

Statement Fraud sehingga hipotesis ketiga 

diterima. Artinya, durasi hubungan yang 

panjang antara auditor dan perusahaan 

memiliki efek positif dalam mengurangi 

risiko kecurangan, auditor dapat lebih 
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mudah mengidentifikasi potensi 

kecurangan dan mengawasi laporan 

keuangan secara efektif. Penting bagi 

perusahaan untuk memastikan bahwa 

hubungan ini tidak terlalu singkat 

(menghindari auditor yang belum 

memahami bisnis) atau terlalu lama 

(menghindari kehilangan objektivitasnya). 

Balansi antara kualitas audit dan 

independensi auditor adalah kunci untuk 

meminimalkan risiko manipulasi laporan 

keuangan. 

 

 4.  Pengaruh Likuiditas Perusahaan 

terhadap Financial Statement Fraud  

Hipotesis keempat diterima karena hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

variabel likuiditas perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Financial Statement Fraud.   

Akibatnya, pengawasan pelaporan 

keuangan bagi perusahaan-perusahaan 

dengan rasio kas yang tinggi menjadi 

kurang ketat, karena perusahaan-

perusahaan ini sering kali memiliki 

kesehatan keuangan yang kuat.  Mereka 

mungkin menggunakan kepercayaan ini 

sebagai senjata untuk mengendalikan 

manajemen.  Berdasarkan korelasi antara 

likuiditas dan kecurangan laporan 

keuangan, terlihat jelas bahwa kesehatan 

keuangan suatu perusahaan mempengaruhi 

kemungkinan dan insentif untuk 

memanipulasi laporan keuangan.  Niat 

manajerial dan situasi spesifik menentukan 

apakah suatu perusahaan memiliki risiko 

likuiditas yang tinggi atau rendah. 

 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Financial Statement Fraud  

Hipotesis kelima diterima karena hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Financial Statement Fraud.   

Akibatnya, perusahaan dari semua skala 

rentan terhadap penipuan laporan 

keuangan.   Perusahaan besar lebih rentan 

melakukan penipuan yang disengaja dan 

sistematis karena kerumitan operasional 

dan tekanan ekonomi.Di sisi lain, penipuan 

dasar atau reaktif lebih umum terjadi di 

kalangan usaha kecil sebagai sarana untuk 

mengatasi kesulitan keuangan sementara. 

 

6. Pengaruh Financial Stability, 

Independensi Auditor, Audit Tenure, 

Likuiditas Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Financial Statment 

Fraud. 

Hasil uji f simultan menunjukkan nilai f 

hitung lebih besar dari nilai f tabel (6,449 > 

2,280), dan nilai signifikansi turunan 

sebesar 0,000 atau 0%.  Karena angka ini 

lebih rendah dari nilai wajar—0,005 atau 

5%—kita dapat menyimpulkan bahwa 

Stabilitas Keuangan, Independensi 

Auditor, Masa Audit, Likuiditas 

Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan 

semuanya mempengaruhi Kecurangan 

Laporan Keuangan secara gabungan atau 

simultan.  Oleh karena itu, kami menerima 

hipotesis keenam, atau H6. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Tahun 2019 hingga 2023, 

Kecurangan Laporan Keuangan tidak 

dipengaruhi oleh variabel independen 

pertama, yaitu Stabilitas Keuangan.  Fakta 

bahwa 0,950 > 0,05 signifikan secara 

statistik membuktikan hal ini.  H1 ditolak 

karena nilai t yang dihitung kurang dari 

ambang batas yang dapat diterima yaitu 

1,9785. 

2.  Tahun 2019 hingga 2023, 

Kecurangan Laporan Keuangan tidak 

dipengaruhi oleh variabel independen 

kedua yaitu Independensi Auditor.  Fakta 

bahwa 0,059 > 0,05 merupakan angka 

signifikan membuktikan hal tersebut.  

Kami menolak H2 karena nilai t hitung -

1,902 < 1,9785 t tabel. 

Variabel independen ketiga yaitu audit 

tenure berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan tahun 2019 hingga 2023. 

Nilai signifikansi sebesar 0,290 < 0,05 

memperkuat pernyataan tersebut.   H3 

diperbolehkan karena nilai t hitung -2,205 

lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,9785. 
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 4. Likuiditas Perusahaan Variabel 

independen keempat mempengaruhi 

Penipuan Laporan Keuangan tahun 2019 

hingga 2023. Tingkat signifikansi sebesar 

0,000 yang kurang dari 0,05 memperkuat 

klaim tersebut.   Kami menerima H4 

karena nilai t hitung sebesar 3,971 

melebihi nilai t tabel sebesar 1,9785. 

 5. Variabel independen kelima yang 

mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan tahun 2019 hingga 2022 adalah 

ukuran organisasi.   Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 

(0,001).   Kami menerima H5 karena nilai t 

hitung sebesar 3,317 melebihi nilai t tabel 

sebesar 1,9785. 

 6. Tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, 

Kecurangan Laporan Keuangan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor independen 

yang meliputi Stabilitas Keuangan, 

Independensi Auditor, Tenure Audit, 

Likuiditas Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan. Variabel-variabel ini bekerja 

sama atau beriringan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Stabilitas 

Keuangan, Independensi Auditor, Audit 

Tenure, Likuiditas Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan semuanya mempunyai 

pengaruh terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan, baik secara individu maupun 

kombinasi. Hal ini didukung dengan nilai f 

hitung lebih besar dari nilai f tabel (6,449 > 

2,280) dan nilai signifikan sebesar 0,000 

atau 0% lebih rendah dari nilai wajar 

sebesar 0,005 atau 5%.  Oleh karena itu, 

kami menerima hipotesis keenam, atau H6. 
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